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“Do my best, and God will do the rest.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh handedness 
terhadap permainan instrumen biola yang merupakan instrumen asimetri dan 
efektivitas pembelajaran biola. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus—melakukan studi komparasi antara 2 subjek 
yang setara dan baru pertama kali memegang biola, dengan perlakuan yang 
berbeda yakni kedua subjek menggunakan biola yang berbeda—biola untuk 
orang kidal yang sudah dimodifikasi dan biola non kidal pada umumnya yang 
kemudian diobservasi proses pembelajarannya. Data penelitian ini diperoleh 
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selama proses pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek yang memainkan biola dengan 
anatomi kidal lebih nyaman dan lebih efektif dalam menjalani proses 
pembelajaran biola meskipun keduanya sama-sama sampai di target yang 
telah ditentukan. Hasil penelitian juga didukung oleh pokok-pokok bahasan 
yang mendukung seperti neurologi, pengalaman musisi kidal, akustik 
organologi, serta metode anatomi pembelajaran biola. 
 
Kata kunci: Handedness; Kidal; Akustik Organologi Biola; Teknik Anatomi 
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A. Latar Belakang 
 
Orang-orang kidal merupakan minoritas. Tidak hanya terkait 
jumlahnya yang sangat sedikit, hampir semua barang-barang didesain dan 
diperuntukkan untuk orang-orang non-kidal. Dalam jurnalnya, Abdulqodir 
mengatakan bahwa populasi orang kidal memiliki kemampuan adaptasi yang 
optimal. (Abdulqodir et al., 2014). Meskipun demikian, Smits mengatakan 
bahwa dari antara beberapa profesi yang membutuhkan keahlian motorik 
halus yang spesifik seperti dokter gigi, dokter bedah, dan musisi, terdapat 
suatu hal yang dapat diperhatikan; hanya musisi kidal yang secara mendesak 
melakukannya dengan cara normatif—dengan tangan kanan—meskipun 
sebenarnya hal tersebut tidak diperkenankan pada profesi lainnya. (Smits, 
2011). Hal tersebut semestinya sangat tidak direkomendasikan karena 
terdapat beberapa alasan signifikan yang mendasari dominasi tangan kiri dan 
tangan kanan (handedness) dalam hubungannya dengan lateritas (pembagian 
kinerja fungsi di otak) yang sangat berpengaruh pada permainan alat musik 
biola yang merupakan aktivitas asimetri yang membutuhkan spesialisasi 
keterampilan dan menunjukan preferensi tangan yang serupa dengan 

















Handedness adalah kecenderungan dan kemampuan untuk 
menggunakan salah satu tangan kanan atau kiri secara dominan dan terjadi 
secara alami. Penelitian yang dilakukan oleh Gutwinski menyebutkan hal 
tersebut terjadi secara alami sejak dalam kandungan disebabkan oleh 
lateralitas yang merupakan pembagian fungsi di otak yang mempengaruhi 
berbagai aspek, khususnya handedness dan motorik yang sangat halus serta 
keterampilan yang menyertainya. (Gutwinski et al., 2011). 
Tidak seperti instrumen piano atau drum yang dalam penggunaannya 
menggunakan bagian tubuh kanan dan kiri secara seimbang, terdapat 
perbedaan penggunaan bagian kanan dan kiri dalam anatomi memainkan 
biola; terdapat peran tertentu dalam fingering yang hanya melibatkan gerakan 
motorik jari-jemari untuk menekan senar dalam menentukan nada dan 
bowing yang melibatkan gerakan motorik pada lengan atas, lengan bawah, 
serta pergelangan tangan untuk menghasilkan suara nada melalui gesekan, 
dengan kapasitasnya yang berbeda (porsi penggunaan motorik dan otot pada 
bowing lebih besar daripada fingering). Oleh karena itu, instrumen biola 
disebut alat musik asimetri, seperti yang disampaikan Thomson pada sebuah 
penelitiannya “Whereas the fingering hand has direct contact with the string, 
and therefore requires less fine motor muscle control than the bow hand. 
“(Thomson, 2003) 
Handedness sangat berpengaruh dengan permainan biola yang 
merupakan instrumen asimetri karena permainan biola melibatkan 








rumit. Terdapat 2 reflek utama yang dibutuhkan dalam permainan biola : 
primitive grip reflex yang dapat dilakukan dengan mudah dengan kedua 
tangan, dan stretch reflex yang berhubungan dengan otot dan lateritas yang 
preferensi handednessnya tidak dapat saling digantikan/ditukar dengan 
mudah. Dari informasi yang sudah disebutkan, dapat diketahui bahwa 
fingering merupakan primitive grip reflex dan bowing merupakan stretch 
reflex. (Fülep, 1971) 
Fülep juga menjelaskan secara garis besar, terdapat 3 jenis 
handedness dalam permainan biola. Seseorang yang memiliki handedness 
kanan, seseorang ambidextrous yang memiliki kemampuan handedness kiri 
dan kanan yang seimbang, dan seseorang kidal yang tidak dapat dipungkiri 
akan sangat sulit untuk bermain biola dengan anatomi biola pada umumnya, 
dan akan tidak optimal jika ia tidak memainkan biola dengan kemampuan 
dominasi handedness alami nya. Maka dari itu, akan sangat penting mengenali 
handedness siswa yang hendak belajar biola sejak pertama kali memulai 
latihan biola. (Pyykönen, 2015) 
Hal tersebut juga dirasakan oleh penulis, yang adalah salah 1 
mahasiswi biola pada Institut Seni Indonesia yang merupakan seorang kidal. 
Dari kecil, penulis diajarkan bermain biola dengan anatomi kanan. Sampai di 
bangku kuliah, penulis semakin merasa mengalami kendala dalam teknik- 
teknik bowing yang masih susah diatasi seperti longbow yang tidak stabil dan 
terasa lemah, tremor yang dirasakan sangat mengganggu saat dalam kondisi 








sulit membentuk kalimat musik, bow yang sulit dikendalikan terutama saat 
bermain dalam tempo cepat, tremolo yang kaku sehingga menyebabkan pegal, 
serta kesulitan dalam melakukan teknik crossing bow. Hal ini sangat dirasakan 
penulis terutama saat berada di bangku perkuliahan dengan tuntutan bermain 
yang lebih banyak dan repertoar-repertoar yang diwajibkan oleh mata kuliah. 
Pada suatu ketika, saat bermain biola di kampus, ada seorang kakak tingkat 
yang mengamati dan bertanya apakah penulis adalah seorang kidal. Ia 
mengatakan bahwa hal tersebut sangat mencolok karena pergerakan bow 
penulis terlihat kaku dan tidak natural. 
Cerita yang sama juga dialami penulis saat berada pada semester 2, 
dosen mayor penulis menyadari ada yang berbeda dari pergerakan gesekan 
bow penulis. Terlihat berat dan tidak natural, dalam waktu 2 semester masih 
belum terlihat perkembangan signifikan dalam memainkan repertoar tertentu 
dan mengalami kendala pada teknik-teknik bow tertentu, sehingga pada saat 
itu dosen mayor tersebut bertanya apakah penulis adalah seorang kidal, dan 
semenjak mengetahui hal itu, dosen tersebut menyarankan penulis untuk 
mengganti anatomi dalam bermain biola kanan menjadi biola kidal. 
Selain memiliki porsi motorik yang lebih besar daripada fingering, 
bowing memiliki signifikansi lebih besar dalam permainan biola dibanding 
dengan fingering. Carl Flesch menyatakan kekayaan suara sangat bergantung 
pada bowing. Thomson dalam bukunya mengatakan bahwa terdapat 15 
bowing style dengan sekitar 80 variasi nya, dan para pemain biola 








pergelangan tangan dan jari (stretch reflex). Ada juga yang mengatakan bahwa 
fingering memainkan notasi sedangkan bowing memainkan musik. Hal ini 
dapat dilihat dari kebanyakan pemain biola dengan handedness kanan lebih 
memilih memainkan biola dengan bow pada tangan dominannya (tangan 
kanan) untuk membentuk musik yang artistik dan berkarakter. (Pyykönen, 
2015) 
 
Tidak   sedikit   pengajar   biola   yang   kurang   memahami   kondisi 
 
handedness dan dampaknya terhadap proses pembelajaran dan permainan 
musik biola sehingga mereka menyikapi situasi tersebut dengan 
menyamaratakan anak-anak non kidal—mengajarkan anatomi kanan ke anak 
yang kidal dengan menganggap bahwa porsi motorik tangan kanan dan kiri 
yang dibutuhkan dalam bermain biola adalah seimbang/sama saja. Meskipun 
pada dasarnya perbedaan bermain biola dengan anatomi kanan dan anatomi 
kidal hanya seperti bercermin, menyamaratakan anatomi anak kidal dengan 
anak-anak non kidal menyebabkan proses pembelajaran biola menjadi 
terhambat dan kurang nyaman karena memang handedness dan lateritas 
adalah sesuatu yang alami dalam tubuh dan lebih sulit jika dipaksakan/dilatih. 
Penelitian ini merupakan sebuah upaya referensi untuk pendidikan gesek 
khususnya para pengajar biola sehingga dapat sama-sama belajar memahami 
kondisi handedness pada siswa, dan diharapkan mampu menyikapinya dengan 
benar karena tujuan anak bermusik—belajar biola tidak hanya sebatas untuk 
bermain musik kelompok di ansambel atau orkestra yang juga 








keseragaman anatomi, melainkan terdapat banyak tujuan personal masing- 
masing anak dalam belajar bermain biola, antara lain hanya untuk belajar 
mengenal musik melalui instrumen biola, belajar menjadi solois pada sebuah 
band, atau bahkan belajar menjadi seorang virtuoso dalam sebuah orkestra 
seperti salah 1 tokoh Profesor Terje Moe Hansen. 
Penelitian ini dilakukan dengan komparasi dan eksperimen terhadap 
2 partisipan kidal yang setara dengan mengaplikasikan metode anatomi dasar 
oleh Ivan Galamian menggunakan 2 objek berbeda yaitu biola pada umumnya 
dan biola modifikasi kidal (bow di tangan kiri). Metode Ivan Galamian 
digunakan dalam penelitian ini karena memuat penjelasan secara detail 
tentang anatomi biola untuk pemula. Komparasi ini dilakukan untuk melihat 
bukti nyata dan membandingkan proses pembelajaran kedua subjek kidal 
setara dan pemula (belum pernah memegang biola) yang diberi perlakuan 
sama (intensitas, materi, dan target pembelajaran) dengan alat yang berbeda 
(biola), lalu dianalisa subjek manakah yang lebih efektif dalam menjalani 
pembelajaran biola. 
B. Rumusan Masalah 
 
Latar belakang di atas dapat dijadikan rumusan beberapa masalah, 
bahwa meskipun populasi orang kidal memiliki kemampuan adaptasi yang 
optimal, tetapi bermain biola dengan anatomi non kidal tetap tidak 
direkomendasikan karena aktivitas tersebut merupakan aktivitas kompleks 
dan memerlukan keterampilan motorik khusus sehingga akan lebih sulit dan 








motorik dominannya sehingga proses pembelajaran lebih terhambat. Hal ini 
ingin dibuktikan penulis melalui komparasi uji coba dalam karya tulis ini yang 
akan dijelaskan pada poin metode penelitian. 
Dari rumusan masalah di atas dapat ditarik pertanyaan penelitian: 
 
1. Bagaimana pengaruh handedness terhadap permainan instrumen biola 
yang merupakan instrumen asimetri motorik? 
2. Bagaimana pengaruh handedness terhadap efektivitas pembelajaran 
biola bagi pemula partisipan kidal? 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Mengetahui pengaruh handedness terhadap permainan instrumen biola 
yang merupakan instrumen asimetri motorik. 
2.  Mengetahui pengaruh handedness terhadap efektivitas pembelajaran 
biola bagi pemula partisipan kidal. 
D. Manfaat penelitian 
 
1. Manfaat bagi lembaga : 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi kepustakaan 
bagi Institut Seni Indonesia. 
2. Manfaat bagi peneliti/kajian ilmu : 
 
a. Menjadi dokumen orisinil dari peneliti terkait topik yang dibahas. 
 








3. Manfaat bagi masyarakat : 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru 
bagi pembaca khususnya dalam memahami signifikansi kondisi handedness 
pada pembelajaran alat musik biola yang notabene adalah sebuah alat 
musik asimetri serta diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
referensi bagi pendidik musik terkhusus pengajar instrumen biola dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien bagi orang- 
orang kidal yang ingin belajar biola.
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